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ABSTRAK 

Aldiannur Saputra (2023) : Perbandingan Kompetensi Profesional Guru 

yang belum dan yang sudah Sertifikasi Pada 

Musyawarah Guru Mata Pelajaran Ekonomi 

Tingkat Sekolah Menengah Atas Se-

Kabupaten Kampar 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 

Kompetensi Profesional Guru yang Belum dan yang sudah sertifikasi Pada 

Musyawarah Guru Mata Pelajaran Ekonomi Tingkat Sekolah Menengah Atas Se-

Kabupaten Kampar. Penelitian ini merupakan Penelitian Komperatif. Jenis 

Penelitian ini adalah Komperatif dengan desain Kuantitatif Komperatif. Sampel 

penelitian Adalah Seluruh Guru ekonomi SMA Negeri Se- Kabupaten Kampar 

berjumlah 116 Orang, diambil menggunakan teknik sampling Jenuh. Data 

dikumpulkan dengan kuisioner dan dokumentasi yang selanjutnya  dianalisis 

menggunakan deskriptif kuantitatif dengan rumus independent t-test. Hasil 

Penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 

guru ekonomi yang belum sertifikasi dan yang sudah sudah sertifikasi tingkat 

SMA Se-Kabupaten Kampar, yang dibuktikan melalui hasil analisis data dari hasil 

angket dengan nilai thitung -4,842 > 1,677 pada taraf signifikan 5%. 

 

Kata Kunci : Kompetensi professional, Sertifikasi 
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ABSTRACT 

 

Aldiannur Saputra, (2023): The Comparison on Professional Competence 

between Non-Certified and Certified Teachers 

in the Conference of Economics Subject 

Teachers of Senior High Schools in Kampar 

Regency 

 

This research aimed at finding out whether there was or not a difference of 

professional competence between non-certified and certified teachers in the 

conference of economics subject teachers of Senior High Schools in Kampar 

Regency.  It was comparative research with quantitative comparative design.  The 

samples were 50 persons selected by using quota sampling technique.  The data 

were collected with questionnaire and documentation, and analyzed by using 

quantitative descriptive with independent t-test formula.  The research findings 

showed that there was a not significant difference of professional competence 

between non-certified and certified teachers in the conference of economics 

subject teachers of Senior High Schools in Kampar Regency, and it was proven 

with the questionnaire data analysis result that the score of tobserved -4.842 was 

higher than 1.677 at 5% significant level. 

 

Keywords: Professional Competence, Certification 
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 ملخص

(: مقارنة الكفاءة المهنية للمعلمين الذين لم يتم 0202)ألديا النور سابوترا، 
اعتمادهم والذين تم اعتمادهم في استشارة معلم 

 منطقة كمفررس الثانوية في االمدب الاقتصاد
 
إلى معرفة ما إذا كانت هناك اختلافات في الكفاءة المهنية للمعلمين هذا البحث هدف ي

رس الثانوية االمدبالذين لم يتم اعتمادهم والذين تم اعتمادهم في استشارة معلم الاقتصاد 
. هذا البحث بحث مقارن. هذا النوع من البحث مقارن مع التصميم منطقة كمفرفي 

تم أخذها باستخدام تقنية أخذ  ،شخصًا 116ينة البحث من الكمي المقارن. تتكون ع
العينات بنظام الحصص. تم جمع البيانات عن طريق الاستبيانات والوثائق التي تم تحليلها 

 المستقل.ت بعد ذلك باستخدام الصيغ الوصفية الكمية والاستنتاجية باستخدام اختبار 
 معلمي الاقتصاد الذين لم يتم بين ةأظهرت نتائج البحث أن هناك اختلافات معنوي

، كما يتضح من منطقة كمفررس الثانوية في االمدباعتمادهم بعد والذين تم اعتمادهم 
عند  1،677<  4،848 -نتائج تحليل البيانات من نتائج الاستبيان التي بلغت

 ٪.5أهمية مستوى 
 

  الاعتماد ،الكفاءة المهنية: الأساسيةالكلمات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Penilaian terhadap education quality tak akan pernah berhenti, 

rendahnya standar pendidikan di Indonesia menjadi sorotan Bank Dunia. 

Bahkan sebelum pandemic Covid-19, laporan Bank Dunia (World Bank) pada 

tahun 2019 menunjukkan bahwa grafik pendidikan Indonesia tidak normal
1
. 

Beberapa studi juga menunjukkan tanda-tanda permasalahan kualitas 

pendidikan. Merujuk pada publikasi terkini dari INOVASI (2021) tentang 

Learning Recovery-time for action, Public brief, August 2021, ditemukan 

bahwa terjadi penurunan kemampuan selama 5-6 bulan setelah 12 bulan 

pembelajaran jarak jauh. Hal ini disebabkan oleh perkembangan literasi dan 

kemampuan berhitung sebelum dan selama pandemic. Temuan ini 

menunjukkan semakin lebarnya kesenjangan pembelajaran antara kurikulum 

yang ditetapkan dan apa yang dipelajari oleh siswa. Secara sederhana, siswa 

tidak menguasai keterampilan yang seharusnya diperoleh selama satu tahun 

ajaran. 

Meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia tak dapat diatasi dengan 

sekedar mengubah kurikulum atau menukar menteri. Pendidikan yang 

berkualitas sejati dapat dicapai melalui kualitas guru yang berkualitas dan 

professional. Guru yang terampil dan berkualitas merupakan jaminan 

                                                             
1
 Asep Totoh,”Menyoal (kembali) kualitas Guru”,Times Indonesia,3 November 

2021,times.indonesia.co.id,diakses pada 8 januari 2023 
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keberhasilannya. Tak ada peningkatan kualitas guru, kualitas pendidikan akan  

jauh dari harapan, dan tetap tak memadai. 

Sri utami dalam Fachrurazi menunjukkan bahwa beberapa factor penyebab 

buruknya kondisi pendidikan di Indonesia adalah kriteria yang belum sederajat 

dengan sarjana, program peningkatan keprofesionalan dan penelitian guru yang 

kurangn memadai, serta penambahan guru yang belum efisien
2
. 

Ahli dari World Bank, Ryhtia Afkar, mengevaluasi bahwa mutu pengajar 

di Indonesia rendah berdasarkan hasil riset yang ia laksanakan dengan timnya 

di tahun 2020. Pernyataan tersebut disampaikan oleh Rythia Afkar dalam 

publikasi survey Bank Dunia terkait kehilangan pembelajaran akibat wabah 

Covid-19 di Indonesia selama 1,5 tahun terakhir. Ia mengungkapkan bahwa 

mutu pengajar di Indonesia kurang baik mulai dari kemampuan dan 

keterampilan belajar
3
. 

Mutu pendidikan pengajar yang memadai, pastinya akan memberikan 

dampak bagus terhadap potensial siwa. background pendidikan pengajar ini 

diartikan sebagai tingkat pendidikan yang telah dicapai seseorang. Kriteria 

akademik seperti yang dimaksud adalah background pendidikan minimal yang 

wajib dipenuhi seseorang. Pendidikan minimum harus dipenuhi oleh seseorang 

pengajar dibuktikan dengan ijazah/ sertifikat keahlian yang linier dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan
4
. 

                                                             
2 Asep Totoh,”Menyoal (kembali) kualitas Guru”,Times Indonesia,3 November 

2021,times.indonesia.co.id,diakses pada 8 januari 2023 
3 Adhi wicaksono,”Ahli Bank dunia nilai kualitas guru di Indonesia masih rendah”,CNN 

Indonesia,17 September 2021,cnnindonesia.com,diakses pada 15 januari 2023 
4 Masrum.Kinerja Guru Profesional (Purbalingga : CV.Eureka Media Aksara :2021)hal.146 
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Guru adalah kekuatan pendorong di balik keunggulan pendidikan karena 

mereka hadir secara fisik di kelas. Untuk memenuhi tujuan pembelajaran 

dengan menyampaikan isi pembelajaran kepada siswa, guru harus memiliki 

berbagai sifat mengajar profesional
5
. 

Mata pelajaran ekonomi memeliki isi yang sangat kompleks dan 

mempunyai hubungan erat dengan kehidupan sehari-hari. Sejak bangun tidur, 

kita menggunakan barang-barang seperti sabun mandi, pasta gigi, dan saat 

makan, menggunakan pelaratan seperti piring dan sendok, yang semuanya 

berasal dari kegiatan ekonomi. Oleh karena itu, bila pelajaran ekonomi hanya 

berfokus pada menghafal, maka akan sulit dipahami oleh siswa. 

Peraturan perundang-undangan nomor 14 tahun 2005 di Indonesia 

berkaitan dengan guru dan pengajar pada pasal 2 ayat 1 menyatakan bahwa 

“Guru memiliki status sebagai tenaga professional pada tingkat pendidikan 

dasar, menengah dan anak usia dini dalam jalur pendidikan formal, diangkat 

sesuai dengan ketentuan hokum yang berlaku
6
. 

Seterusnya di pasal 4, menjelaskan manfaat posisi guru yang dinyatakan 

dalam pasal 2 ayat 1, yaitu untuk meningkatkan prestise dan peran guru 

sebagai agen pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan diseluruh Negara. Pasal 4 dari undang-undang tersebut 

memaparkan peran guru sebagai agen pembelajaran adalah sebagai fasilitator, 

motivator dan pemberi inspirasi belajar bagi siswa. 

                                                             
5
 Oemar Hamalik,Pendidikan Guru berdasarkan Pendekatan Kompetensi( Jakarta;BUMI 

AKSARA,2008)hal.41 
6
 UURI 14 tahun 2005 
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Pekerjaan guru tergolong sebagai pekerjaan professional yang secara 

mendalam didapatkan di lembaga pendidikan yang linier. Mempunyai tugas 

utama membimbing dsb, sehingga peserta didik tetap dapat semangat 

mengahadpi rintangan serta tantangan, skill merancang serta memakai macam 

media, dan lainnya. Selaras dengan tugasnya, guru dituntun professional dan 

punya tanggung jawab. Guru harus memiliki keterampilan unik yang tidak 

dimiliki orang lain. Selama ini kinerjanya menjadi perbincangan tentang 

penguatan sumber daya manusia, menjadikan guru sebagai masalah utama 

dalam pendidikan nasional. 

Selain itu Mulyasa mengungkapkan sertifikasi adalah sebuah instrument 

utnuk dapat meningkatkan kualitas kompetensi guru sehingga sertifikasi bukan 

suatu tujuam, namun sebagai sarana agar tercapainya suatu tujuan, yakni 

keberadaan guru di Indonesia yang berkualitas . Kegagalana itupun menjadikan 

sertifikasi sebagai tujuan itu sendiri. 

UUGD di Nomor 14 tahun 2005 menyebutkan dalam  pasal 8 bahwa 

pendidik harus memiliki kualifikasi akademik yang memadai, kompetensi yang 

baik, sertifiakt pendidik, kesehatan jasmanai dan rohani yang baik, serta 

kemampuan untuk mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan oleh negara. 

Kompetensi Profesional guru adalah professional skill guru dalam 

menguasai materi pembelajaran secara komprehensif serta mendalam, sehingga 

mereka dapat mengarahkan siswa dalam menafsirkan materi yang diajarkan
7
. 

                                                             
7 Rina Febriana, Kompetensi Guru, (Jakarta: Bumi Aksara,2019),hal.12 
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Berdasarkan informasi yang penulis dapatkan diawal dari ketua 

Musyawarah guru Mata pelajaran ekonomi kabupaten Kampar faktanya masih 

banyak guru eknomi dikabupaten Kampar yang belum tersertifikasi, sehingga 

belum sepenuhnya tujuan pendidikan nasional terpenuhi. Sejalan dengan gejala 

tersebut peneliti tertarik dan memfokuskan pada kompetensi professional. 

Berikut Data Jumlah Guru ekonomi di kabupaten Kampar. 

TABEL I.1                                                                                                    

DATA GURU EKONOMI SMA SE KABUPATEN KAMPAR 
No Keterangan Jumlah 

1 Memiliki NRG ( Nomor Registrasi Guru) 66 Guru 

2 Non NRG (Nomor Registrasi Guru) 50 Guru 

 Jumlah 116 Guru 

Dari Informasi yang penulis temukan pada guru ekonomi ditemukan gejala 

gejala sebagai berikut : 

1. Masih sedikitnya sumber belajar yang digunakan guru ekonomi yang 

telah mengikuti sertifikasi dalam mendukung bidang studi yang 

diajarkannya. 

2. Demikian pula dengan guru ekonomi yang belum mengikuti program 

sertifikasi juga masih sedikit menggunakan sumber belajar dalam 

mendukung bidang studi yang diajarkannya. 

3. Guru Ekonomi yang telah mengikutu sertifikasi lebih mandiri ( tanpa 

meminta bantuan guru lain) dalam hal pengevaluasian pembelajaran 

siswa. 

4. Masih adanya guru ekonomi yang belum mengikuti program sertifikasi 

bertanya dengan guru mata pelajaran lain dalam hal pengevaluasian 

pembelajaran siswa. 
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Dari pemaparan tersebut peneliti teratrik mengadakan penelitian terkait 

„‟Perbandingan kompetensi professional guru yang belum dan yang sudah 

sertifikasi pada musyawarah guru mata pelajaran Ekonomi Tingkat 

Sekolah menengah atas negeri Kabupaten Kampar”. 

B. Penegasan istilah 

 Untuk menghindari kesalahan dalam pemahaman judul penelitian, maka 

penulis menjelaskan definisi istilah sebagai berikut : 

 1. Kompetensi Profesional Guru 

  skill guru dalam menguasai materi pembelajaran secara 

komprehensif serta mendalam, sehingga mereka dapat mengarahkan siswa 

dalam menafsirkan materi yang diajarkan. 

 2. Sertifikasi Guru 

  merupakan langkah pemberian sertifikat pendidik pada tenaga 

pengajar dimana sudah memenuhi syaratan yang ditentukan, seperti  

kualifikasi akademik yang memedai, fisik dan mental yang sehat, serta 

memeiliki kemampuan untuk mencapai target pada pendidikan nasional. 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan gejala-gejala yang dipaparkan dalam latar bel;akang, maa 

ditemukan masalah diantaranya Adanya guru yang tergabung dalam 

Musyawarah guru mata pelajaran ekonomi yang berlum sertifikasi 

sehingga belum sepenuhnya tujuan pendidikan nasional terpenuhi 
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2. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dibatasi pada kompetensi professional guru yang 

belum dan yang sudah sertifikasi pada Musyawarah guru mata pelajaran 

Ekonomi Tingkat SMA Se-kabupaten Kampar. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukan, maka peneliti merumuskan 

maslah sebagai berikut : 

A. Bagaimana Kompetensi professional guru yang belum sertifikasi pada 

musyawarah guru mata pelajaran ekonomi Tingkat SMA Se-kabupaten 

Kampar? 

B. Bagaimana Kompetensi professional guru yang sudah sertifikasi pada 

musyawarah guru mata pelajaran ekonomi Tingkat SMA Se-kabupaten 

Kampar? 

C. Adakah perbedaaan yang signifikan antara kompetensi professional 

guru yang belumdan yang sudah sertifiaksi pada musyawarah guru 

mata pelajaran ekonomi Tingkat SMA Se-kabupaten Kampar? 

C. Tujuan penelitian 

Secara umum penelitian ini tujuannya untuk mengetahui apakah ada 

perbandingan antara  kompetensi professional guru yang belum dan yang sudah 

sertifikasi pada musyawarah guru mata pelajaran ekonomi Tingkat SMA Se-

kabupaten Kampar. 
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D. Manfaat Penelitian 

 a. Manfaat Praktis 

Sebagai Informasi menambah pengetahuan mengenai 

profesionalitas guru yang lebih bermanfaat. 

 b. Bagi Guru  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan guru ekonomi khususnya dan 

bagi guru secara keseluruhan sebagai bahan kajian untuk memahami 

bagaimana guru harus professional sesuai dengan Undang undang agar 

terwujudnya tujuan pendidikan nasional. 

c. Bagi penulis sendiri 

akan lebih mudah memahami persoalan persoalan seputar 

program sertifikasi dan kompetensi professional guru serta dalam 

rangka melengkapi salah satu persyaratan dalam menyelesaikan 

perkuliahan pada program strata Satu (S1) dan untuk memperoleh gelar 

Sarjana Pendidikan Ekonomi (S,Pd) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Suska Riau 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Pengertian Kompetensi Profesional Guru 

Kompetensi asalnya dua kata yaitu competency ( bahasa inggris) 

yang artinya ability (kemampuan), capability (kesanggupan), 

proficiency (keahlia), qualification (kecakapan), eligibility (memenuhi 

persyaratan), readiness (kesiapan), skill(kemahiran), dan adequency ( 

kepadanan).
8
 

 Uzer Usman bersikukuh bahwa keterampilan berhubungan 

langsung dengan kualifikasi atau kemampuan seseorang, yang 

membelokkan standar kuantitatif dan kualitatif. Seseorang dapat 

menjadi seorang terapil yang memiliki pengetahuan, keterampilan, dan 

pengetahuan fundamental yang diperlukan untuk melaksanakan tugas-

tugas yang dihadapi dengan mengembangkan pengetahuan, 

keterampilan, dan pengetahuan fundamentalnya sesuai dengan tujuan 

yang konsisten dan berjangka panjang.
9
. 

 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 

tentang Guru juga Dosen, memaparkan kompetensi itu ialah 

seperangkat pengetahuan, ketrampilan, dan perilaku yang harus 

dipunyai, dan dipegang oleh guru serta dosen dalam menjalankan 

                                                             
8
 Rina Febriana, Kompetensi Guru, (Jakarta: Bumi Aksara,2019),hal.1 

9
 Ibid,hal.2  
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keprofesionalan mereka
10

. 

E. Mulyasa adakan bahwa kompetensi itu ialah perpaduan dari 

pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap yang dipantulkan pada 

kebiasaan berpikir dan juga bertindak. sistem pengajaran, kompetensi 

digunakan untuk menunjukkan keterampilan profesional, yaitu 

keterampilan yang diperlukan untuk meningkatkan pemahaman dan 

kompetensi ke tingkat yang lebih tinggi. Keterampilan ini pun dapat 

dikembangkan melalui prosedur pendidikan dan pelatihan serta metode 

lain yang sesuai dengan tingkat keterampilan individu.
11

. 

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

seorang guru berkaitan dengan kemampuannya dalam melaksanakan 

tugas keprofesiannya secara rasional. Tindakan yang dipraktikkan 

disebut rasional karena memiliki tujuan yang jelas untuk membuat 

pengajaran lebih menarik dan mengasyikkan sehingga guru dapat 

membantu siswanya memahami materi dengan lebih mudah. 

Menurut definisi formal, seorang profesional memiliki definisi 

yang lebih tepat. Ada dua pengecualian untuk aturan dalam penulisan 

profesional. Pertama, suatu kegiatan dapat dikatakan sebagai profesi 

jika dilakukan sebagai pekerjaan. Aktivitas yang dilakukan tidak untuk 

mencari makan/ nafkah, tetapi untuk mencari have fun saja, dapat 

disebut hobi. Kedua, Aktivitas untuk mencari nafkah dapat dikatakan 

sebagai profesi apabila dilaksanakan menggunakan keahlian. Aktivitas 

                                                             
10

 UUGD No.14 Tahun 2005 
11

 Rusdiana dan Yeti, Pendidikan Profesi Keguruan Menjadi Guru inspiratif dan Inovatif, 

(Bandung: Pustaka Setia,2015),hal.82 
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mencari nafkah menggunakan tingkat keahlian biasa saja disebut 

vokasi. Aktivitas mencari nafkah yang dilaksanakan tanpa keahlian 

dalam bahasa inggris di sebut Unskilled labour atau pekerja kasar 

dalam bahasa Indonesia. Pengertian bahasa menimbulkan gambaran 

yang menimbulkan bahwa profesi di pendidikan, contohnya guru telah 

mengurangi nilai-nilai ketulusan dan perjuangan tugas guru. Dalam hal 

ini, banyak umat Islam yang tidak yakin jika seorang guru adalah 

seorang profesional karena dalam Islam, seorang guru adalah sosok 

mulid yang mewakili pengejaran wahyu dan termasuk prinsip-prinsip 

penting yang berkaitan dengan agama.
12

. 

Sikun Pribadi mengarartikan profesi sebagai statement atau suatu 

janji terbuka, bahwa seseorang ingin mengabdikan dirinya pada suatu 

pekerjaan dalam arti biasa karena merasa terpanggil menjabat 

pekerjaan itu. 

Javis mengartikan profesi adalah seseorang yang melaksanakan 

tugas profesi sebagai seorang ahli ( expert). Profesi ialah pekerjaan 

yang menuntut keahlian (experties), tanggung jawab, dan kesetiaan 

dari pelakunya
13

. Berbagai pendapat diatas, dapat diambil kesimpulan 

bahwa profesi adalah suatu pekerjaan atau keahlian yang menuntut 

keahlian tertentu. 

                                                             
12

 Syarifan Nurjan, Profesi Keguruan konsep dan Aplikasi, (Yogyakarta: Samudra 

Biru,2015),hal.1 
13

 Rusdiana dan Yeti, Pendidikan Profesi Keguruan Menjadi Guru inspiratif dan Inovatif, 

(Bandung: Pustaka Setia,2015),hal.15 
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Seorang profesional adalah seseorang yang melaksanakan tugas 

dengan pertimbangan yang cermat atau dengan fokus yang tak 

tergoyahkan. Idiom profesional, yang diterjemahkan dari bahasa 

Inggris sebagai "profesi", mengacu pada pekerjaan.. Dalam kamus 

dewan bahasa dan pustaka, professional : 

1. Terhubung dengan (aktif di) bidang profesi tertentu seperti 

hokum, kedokteran, dan bidang terkait lainnya. Profesional, 

dalam pengertian profesional. 

2. Berdasarkan keahlian atau kemampuan tertentu yang cepat dan 

efektif dalam menggunakannya untuk menariknya. Sebagai 

contoh, setiap manajer atau karyawan di suatu perusahaan 

tertentu perlu memiliki pengetahuan gelola secara profesional. 

3. Sehubungan dengan pembayaran yang dilakukan sebagai 

bagian dari transaksi, menerima pembayaran adalah penting. 

Akibatnya, mereka harus mendapatkan informasi dari seorang 

instruktur teknis yang aktif di industri sekitarnya. 

4. Orang yang memimpin (berdasarkan pengetahuan, 

keterampilan, dan penilaian) dalam bidang keahlian tertentu; 

orang yang menyelesaikan pelatihan profesional
 14

. 

Definisi profesional ini masih relevan dalam industri yang 

relevan. Dalam hal ini, guru dan siswa termasuk dalam kategori 

profesional karena mereka melakukan pekerjaan yang 

                                                             
14

 Ibid,hal.18-19 
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membutuhkan komitmen, inisiatif, dan ketabahan yang tinggi serta 

kepatuhan terhadap standar mutu yang telah ditetapkan. Oleh 

karena itu, Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 mengatur tentang 

kualifikasi dan harapan guru dan dosen yang terkait dengan 

pendidikan profesi.
15

. 

Adapun yang dimaksud kompetensi professional skill guru 

dalam menguasai materi pembelajaran secara komprehensif serta 

mendalam, sehingga mereka dapat mengarahkan siswa dalam 

menafsirkan materi yang diajarkan. Kompetensi professional 

mencakup pemahaman yang luas dan mendalam terhadap 

kurikulum mata pelajaran dan substansi keilmuan yang terkait, dan 

pemahaman yang kuat pada struktur dan metodelogi keilmuan 

yang relevan. Setiap subkompetensinya mempunyai indicator yang 

penting
16

. 

2. Indikator Kompetensi Profesional Pendidik atau Guru 

Guru menurut UUGD No.14 tahun 2005 pasal (1) seorang guru 

diartikan sebagai pendidik professional yang bertugas untuk mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai serta 

mengevaluasi siswa pada pendidikan usia dini jalur pendidikan formal, 

pendidikan dasar dan pendidikan menengah
17

. Semantar, UUGD 14 

tahun 2005 Pasal 8 menegaskan seorang guru herus mempunyai 

                                                             
15 Ali Nurhadi, Profesi Keguruan Menuju Pembentukan Guru Profesional, (Jawa barat: 

Goresan Pena Kuningan,2017),hal.3 
16

 Rina Febriana, Kompetensi Guru, (Jakarta: Bumi Aksara,2019),hal.12 
17

 UU No.14 tahun 2005 pasal (1) 
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kualifikasi akademik, dan kompetensi yang memadai, serta sertifikat 

pendidik, kesehatan jasmani dan rohani yang baik, dan kemampuan 

yang cukup untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional
18

. 

UUGD Tahun 2005 pasal (4) menyatakan bahwa guru berperan 

sebagai  agen pembelajaran
19

, kemudian PP 19 Tahun 2005 Pasal (28) 

ayat 3 juga menyebutkan bahwa guru agen pembelajaran pada jenjang 

pendidikan dasar, menengah serta pendidikan anak usia dini meliputi : 

kompetensi Pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 

professional, dan kompetensi social
20

. Dalam hal ini penulis hal-hal 

terkait dengan kompetensi professional guru khusunya komptensi 

professional guru Ekonomi. 

Kompetensi professional merujuk pada skill untuk menguasai 

bahan pelajaran yang luas serta mendalam, sehingga memungkinkan 

guru untuk membimbing siswa dalam mencapai standar kompetensi 

yang ditetapkan dalam standar Nasional Pendidikan ( SNP, Pasal 28 

ayat 3 butir c). 
21

ini berarti seorang guru harus mempunyai 

pengetahuan yang luas berkenaan dengan bidang studi yang akan 

diajarkan serta penguasaan dalam arti memiliki pengetahuan konsep 

teoritis, kemampuan memilih model, strategi serta metode yang bagus 

dan mampu mengimplementasikannya pada kegiatan pembealajaran. 

Seorang Guru juga harus mempunyai pengetahuan luas tentang 

                                                             
18

 UUGD 14 tahun 2005 Pasal 8 
19

 UUGD Tahun 2005 pasal (4) 
20

 PP 19 Tahun 2005 Pasal (28) ayat 3 
21

 Pasal 28 ayat 3 butir c 
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kurikulum, dan dasar-dasar kependidikan. 

Indikator Kompetensi Profesional Pendidik atau Guru menurut 

Permendiknas RI Nomor 16 Tahun 2007 adalah sebagai berikut : 

1. Menguasai Materi, struktur, konsep, dan pola piker keilmuan 

yang mendukung mata pelajaran yang diampu.   

   Karena seorang guru adalah sumber pengetahuan yang penting 

bagi siswa dan tempat yang penting untuk bertanya, maka 

penting untuk menggunakan bahan ini saat mengajar. Siswa 

merasa dikhianati jika gurunya tidak mampu memahami 

keinginannya untuk memahami mereka. Lebih khusus lagi, 

guru perlu menggunakan materi ini untuk memberikan nasihat 

tentang bagaimana menyelesaikan masalah yang muncul saat 

mengajar perempuan. Kesalahan memahami konsep-konsep 

dalam mata pelajaran sangat berbahaya bagi siswa, apalagi jika 

konsep tersebut disampaikan kepada siswa lain. Situasi ini 

akan menjadi serius jika prinsip-prinsip tersebut di atas 

menjadi panduan untuk bahan ajar di bidang berikutnya atau 

terkait. Oleh karena itu, penanganan bahan dan pengemasan 

harus dilakukan secara profesional dan sesuai dengan standar 

yang berlaku. 

2. Indikator Menguasai Materi, Struktur , Konsep dan pola pikir 

Keilmuan.   

          Karena seorang guru adalah sumber pengetahuan yang 

sangat penting bagi siswa dan tempat yang sangat penting 
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untuk mengajukan pertanyaan penting, penggunaan bahan ini 

adalah suatu keharusan jika Anda ingin melakukan pengajaran 

yang efektif. Siswa merasa dikhianati jika gurunya tidak 

mampu memahami keinginannya untuk memahami mereka. 

Selain itu, guru perlu menggunakan bahan ajar untuk 

memberikan saran yang tepat kepada siswanya untuk 

menyelesaikan masalah dengan kesulitan belajar. Kesalahan 

memahami konsep-konsep di dalam kelas sangat bermanfaat 

bagi siswa, meskipun konsep tersebut dijelaskan kepada siswa 

lain. Situasi ini akan menjadi serius jika prinsip-prinsip 

tersebut di atas menjadi panduan untuk bahan ajar di bidang 

berikutnya atau terkait. Oleh karena itu, penanganan bahan dan 

pengemasan harus dilakukan secara profesional dan sesuai 

dengan standar yang berlaku. 

3. Mengembangkan materi pelajaran yang diampu secara kreatif 

Kemahiran guru dalam mengembangkan materi 

pembelajran yang sesuai dengan struktur keilmuan dan 

keperluan khas pelajar perlu digabungkan denbgan penguasaan 

terhadap standart kompetensi dan kompetensi dasar dari mata 

pelajaran yang diajar oleh guru. Dalam memperkaya bahan 

ajar, pendidik dapat memanfaatkan berbagai model 

pengembangan yang telah dikausai dalam teori pembelajaran. 

Secara garis besar, pengembangan bahan ajar perlu mengikuti 
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pola atau urutan yang logis, misalnya dari yang sederhana ke 

yang kompleks, dari yang konkret ke yang abstrack dan dari 

yang terdekat ke yang jauh
22

. 

4. Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan 

melakukan tindakan reflektif 

Karena kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

cepat, aktivitas profesional di bidang yang berkembang sangat 

penting bagi guru. Karena itu, studi tentang hubungan antara 

pengetahuan dan teknologi adalah mata pelajaran yang 

membutuhkan bimbingan terus-menerus dari seorang guru dan 

berfungsi sebagai satu-satunya persyaratan terpenting untuk 

mengembangkan diri dan meningkatkan praktik profesional. 

5. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

berkomunikasi dan mengembangkan diri
23

. 

Dalam indikator ini, Guru menggunakan Teknologi 

informasi dan komunikasi (TIK) serta mempergunakan TIK 

untuk meningkatkan kemampuan diri. 

3. Sertifikasi Guru 

Seorang guru membutuhkan keterampilan praktis, seperti 

keterampilan pedagogik, profesional, sosial, dan profesional. 

Pemerintah terus mengimbau masyarakat untuk mengembangkan 

keterampilan ini guna merekrut guru yang berkualitas. Salah satu 

program yang ditawarkan adalah sertifikasi, khususnya bagi guru yang 

                                                             
22

 Marselus R.payong, Sertifkasi Profesi Guru, (Jakarta: Indeks, 2011) hal.44-50 
23 Permendiknas RI Nomor 16 Tahun 2007 
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telah memenuhi persyaratan sesuai undang-undang per 18 Agustus 

2007. Kompetensi merupakan satu-satunya cara untuk mendapatkan 

sertifikasi pendidik di Uji. 

Tentu saja, sudah memenuhi empat aspek kompetensi yang 

memadai dengan sertifikat sebagai pendidik yang berkompeten. Oleh 

karena itu, yang pantas mengacu pada seorang guru yang berilmu dan 

dapat dipercaya yang bersedia menerima kesejahteraan yang kira-kira 

sebulan sekali.
24

. 

a. Definisi Sertifikasi 

 

Sertifikasi guru/ pengajar merupakan langkah pemberian 

sertifikat pendidik pada tenaga pengajar dimana sudah memenuhi 

syaratan yang ditentukan, seperti  kualifikasi akademik yang 

memedai, fisik dan mental yang sehat, serta memeiliki kemampuan 

untuk mencapai target pada pendidikan nasional. Selain itu, 

sertifikasi ini juga diikuti dengan peningkatan kesejahteraan yang 

pantas
25

. Namun, Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 

mengenai Guru dan Dosen, pada bulan desember 2005 diterangkan 

sertifikasi merupakan proses pemberian sertifikat pendidik untuk 

guru dan dosen. Sertifikat pendidik, disisi lain merupakan bukti 

formal sebagai pengakuan yang diberikan kepada guru dan dosen 

sebagai tenaga profesional
26

. 

                                                             
24 Ali Nurhadi, Profesi Keguruan Menuju Pembentukan Guru Profesional, (Jawa barat: 

Goresan Pena Kuningan,2017),hal.3-4 
25

 Marselus R.payong, Sertifkasi Profesi Guru,( Jakarta: Indeks, 2011) hal.29 
26

Ibid,hal.2 



19 

 

 

Menurut definisi yang diberikan di atas, sertifikasi guru 

adalah suatu proses evaluasi kemampuan guru dalam mengajar dan 

melibatkan banyak keterampilan. Ini diakui sebagai bentuk nasihat 

profesional yang ditujukan untuk para guru dan pemandu. 

b. Tujuan Sertifikasi 

 

Marselus R. Payong memaparkan beberapa tujuan dari 

sertifikasi guru yaitu: 

1. Sertifikasi diterapkan agar menentukan kemampuan guru di 

dalam melakukan tugasnya sebagai fasilitator pembelajaran 

pada rangka mencapai tujuan pendidikan secara nasional. 

2. Sertifikasi pun bertujuan agar meningkatkan kualitas proses 

serta hasil belajar. 

3. Sertifikasi digunakan agar  meningkatkan status sosial guru. 
 

c. Manfaat Sertifikasi Guru 

E Mulyasa menjelaskan keuntungan dari memiliki 

sertifikat pendidik, yakni
27

 

1. Pengawasan Mutu 
 

a.  Badan sertifikat pendidik sudah mengenal pasti serta  

menetapkan sekumpulan kecakapan yang bersifat khas. 

b. Bagi setiap tipe pekerjaan, dapat membimbing para ahli 

dalam meningkatkan kemampuan mereka. 

c. Perkembangan dapat diperoleh lewat proses seleksi yang 

                                                                                                                                                                       
 

27 E Mulyasa, Standar Kompetensi dan sertifikasi Guru, Bandung: Rosda, 2009, hal. 35 
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tepat, baik saat awal bergabung dengan komunitas profesi 

dan pada tahap pengembangan karier berikutnya. 

d.  pemilihan yang optimal, program pelatihan yang berkualitas 

serta upaya belajar secara mandiri guna tercapai tujuan 

peningkatan. 

e.  Dengan  program sertifikasi , diinginkan prestasi guru dapat 

meningkat seiring dengan peningkatan kinerjanya. 

2. Penjaminan Mutu 
 

a. Tahap pengembangan serta penilaian pada keahlian praktisi 

dibidang nya akan meningkatkan pengertian masyarakat 

serta pemerintah secara positif. 

b. Sertifikasi pendidik memberikan pengetahuan  berharga bagi 

klien/ pengguna yang ingin merekrut individu pada bidang 

keahlian khusus
28

. 

Keuntungan sertifikasi pengajar / pendidik oleh 

Barnawi serta Moh. Arifin diantaranya: 

1) Guru bisa meningkatkan keterampilannya dalam 

mengajar agar tahap pembelajaran jadi lebih baik 

dalam kualitasnya. 

2) bisa meningkatkan pemahamannya sehingga 

berpengaruh terhadap siswa. 

3) Kenaikan upah pokok dua kali lipat untuk 

meningkatkan kesejahteraan para guru. 

                                                             
28

 Ibid,hal.36 
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4) Penambahan penghasilan fungsional ( sekitar 10 % 

upah pokok) 

5) Tambahan daerah istimewa (maksudnya tiga kali lipat 

upah minimum)
29

 

  Keuntungan dengan adanya  sertifikasi guru oleh 

Kunandar diantaranya: 

1. Menjaga profesi guru dari tindakan yang tidak terampil 

dan berpotensi merusak citra profesi guru. 

2. Menjaga masyarakat dari praktik pendidikan yang tidak 

terampil dan tidak profesional. 

3. Memoertahankan lembaga penyelenggaraa pendidikan 

tenaga kependidikan (LPTK) dari dorongan internal dan 

tekanan luar yang tidak sesuai dengan peraturan yang 

berlaku. 

Dari berbagai contoh yang telah dibahas 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa salah satu 

manfaat sertifikasi guru adalah untuk meningkatkan 

kesejahteraan guru dan melindungi profesi guru dari 

praktik-praktik yang tidak kompeten, berkualitas rendah, 

dan tidak profesional yang dapat merusak reputasi guru. 

 

                                                             
29 Barnawi & Mohammada Arifin, Etika dan Profesi Kependidikan, Jogjakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2012 h.26 
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4.  Pengaruh Sertifikasi Terhadap Kompetensi Profesional Guru 

Dalam buku berjudul Standar Kompetensi dan Sertifikasi 

Guru, E. Mulyasa menjelaskan bahwa sertifikasi adalah sarana 

peningkatan kualitas kompetensi guru, bukan tujuan itu sendiri. 

Ini juga sebagai sarana untuk mencapai tujuan lain, yaitu 

hadirnya guru-guru berkualitas di Indonesia. Secara khusus, 

kegagalan untuk mencapai tujuan ini disebabkan oleh 

pengesahannya sebagai tujuan itu sendiri.
30

. 

UUGD Nomor 14 Tahun 2005 Pasal 8 Mewajibkan Guru 

mempunyai kualifikasi akademik, kompetensi , sertifikat 

pendidik, sehat jasmani dan rohani dan memiliki kemampuan 

agar dapat mewujudkan tujuan Pendidikan Nasional. Dalam 

Peraturan ini dapat kita simpulkan bahwa Sertifikasi itu wajib 

agar terciptanya Tujuan yang diinginkan
31

. 

B. Penelitian Relevan 

1. Penelitian oleh Rusmin AR, Deskoni, Ikbal Barlian, Edutivia Mardetini 

(2021) berjudul Analisis kompetensi profesional guru ekonomi di SMA 

Negeri Kecamatan Ilir Barat I Palembang. Penelitiannya bertujuan untuk 

mendiskripsikan kompetensi profesioanal guru ekonomi di SMA Negeri 

Kecamatan Ilir Barat I Palembang . Teknik pengumpulan data yang 

digunakan obeservasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa indikator tertinggi yaitu kemampuan penguasaan 

                                                             
30

 E Mulyasa, Standar Kompetensi dan sertifikasi Guru, (Bandung: Rosda, 2009),hal.43 
31

 UUGD Pasal 8 
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materi dengan persentase 91,66% tergolong kriteria sangat tinggi, 

pemahaman terhadap perkembangan profesi dengan persentase 82,38% 

tergolong kriteria sangat tinggi, maka total rerata kedua indikator sebesar 

87,02% dengan kriteria sangat tinggi
32

.  

Pada penelitian Rusmin dkk terdapat persamaan dengan penelitian 

yang di lakukan peneliti yaitu kajiannya sama sama membahas 

Kompetensi Profesional guru ekonomi. Perbedaan nya terletak pada 

cakupan dari penelitian Rusman dkk ini se kecamatan sedangkan 

Penelitian yang di lakukan oleh peneliti tingkatnya guru ekonomi 

sekabupaten dengan perolehan pada penelitian Rusman tertinggi indikator 

kemampuan penguasaan materi dan pemahaman terhadap perkembangan 

profesi. Sedangkan perolehan tertinggi pada penelitian ini adalah 

Penguasaan Materi dan melakukan tindakan Reflektif untuk guru ekonomi 

yang belum sertifikasi sedangkan untuk guru ekonomi yang sudah 

sertifikasi diperoleh tertinggi pada indikator Menguasai materi dan 

Kompetensi inti. 

2. Penelitian dengan judul Pengaruh sertifikasi Guru terhadap Kompetensi 

Profesional Guru Ekonomi di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru oleh 

Bella Desfi (2018). Penelitiannya bertujuan untuk mengetahui Pengaruh 

sertifikasi Guru terhadap Kompetensi Profesional Guru Ekonomi di 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan angket dan dokumentasi, Teknik analisis data yang digunakan 

                                                             
32

 Rusmin,dkk.Analisis kompetensi Profesional guru ekonomi di SMAN Kecamatan Ilir 

barat 1 Palembang( Jurnal Provit, Vol.6 No.1,2019) 
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untuk menguji hipotesis dalam penelitiannya adalah linier sederhana. 

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara 

sertifikasi guru terhadap kompetensi profesional guru ekonomi di 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru. Besar Persentase pengaruh antara 

sertifikasi guru terhadap kompetensi profesional guru ekonomi sebesar 

58,4%, sedangkan sisanya sebesar 41,6% 
33

. Persamaan dengan penelitian 

ini sama sama membahas serta mengkaji kompetensi profesional guru 

serta berpengaruh terhadap sertifikasi, Perbedaan nya terletak pada 

cakupan kajiannya. Peneltian ini berfokus pada guru di satu sekolah 

sedangkan penelitian yang dilakukan penulis cakupan nya se Kabupaten. 

3. Penelitian Oleh Gema Dirgantara(2018) dengan judul studi Analisis 

kompetensi profesional guru pada mata pelajaran ekonomi di sekolah 

menengah atas negeri 13 Pekanbaru. Penelitiannya Bertujuan untuk 

mengetahui kompetensi profesional guru ekonomi di sekolah menengah 

atas negeri 13 Pekanbaru. Hasil penelitian nya menjelaskan bahwa 

kompetensi profesional guru ekonomi tergolong baik dengan persentase 

74,23% yang terletak pada interval 61-80%. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa kompetensi profesional guru pada indikator guru ekonomi 

memahami struktur, konsep, dan metode keilmuan yang menanugi dengan 

mata pelajaran, menerapkan konsep dalam kehidupan sehari-hari, 

memahami hubungan konsep antara mata pelajaran terkait dan penguasaan 

langkah langkah penelitiandan kajian kritis untuk memperdalam 

                                                             
33

 Bella Desfi,Pengaruh sertifikasi guru terhadap kompetensi profesional guru ekonomi 

di madrasah aliyah negeri 1 Pekanbaru(Skripsi Pendidikan ekonomi UIN SUSKA RIAU 2018) 
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pengetahuan atau materi bidang studi tergolong baik
34

. Memiliki 

persamaan kajian dengan peneliti lakukan yaitu kompetensi profesional 

guru. Perbedaan nya terletak pada cakupan kajiannya. Peneltian ini 

berfokus pada guru di satu sekolah sedangkan penelitian yang dilakukan 

penulis cakupan nya se Kabupaten. 

C. Konsep Operasional 

dimanfaatkan untuk memerangi kerangka teoritis. Tujuan dari ini adalah 

untuk membahas pemahaman saat meluncurkan penyelidikan ini. Fokus 

kajian ini adalah kompetensi profesional Guru Mata Pelajaran Ekonomi 

Tingkat SMA Negeri Se Kampar. Indikator kompetensi professional guru 

sesuai dengan permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 mencakup beberapa hal 

sebagai berikut : 

a. Menguasai Materi, struktur, konsep, dan pola piker keilmuan yang 

mendukung mata pelajaran yang diampu. 

b. Menguasai Materi, Struktur , Konsep dan pola pikir Keilmuan. 

1. Memahami standar kompetensi mata pelajaran yang diampu. 

2. Memahami kompetensi dasar mata pelajaran yang diampu 

3. Memahami tujuan pembelajaran yang diampu. 

c. Mengembangkan materi pelajaran yang diampu secara kreatif 

1. Memilih materi pembelajaran yang diampu sesuai dengan tingkat 

perkembangan peserta didik. 

2. Mengolah materi pelajaran yang diampu secara kreatif sesuai dengan 

                                                             
34

 Gema Dirgantara,Analisis kompetensi Profesional guru pada mata pelajaran ekonomi 

disekolah menengah atas negeri 13 pekanbaru (Skripsi Pendidikan Ekonomi UIN SUSKA RIAU 

2018) 
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tingkat perkembangan peserta didik. 

d. Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan 

tindakan reflektif 

1. Melakukan Refleksi secara terus menerus 

2. Memanfaatkan hasil Refleksi dalam rangka peningkatan 

keprofesionalan. 

3. Melakukan PTK untuk peningkatan keprofesionalan 

4. Mengikuti kemajuan zaman dengan belajar dari berbagai sumber. 

e. Memanfaatkan TIK untuk mengembangkan diri 

1. Memanfaatkan Teknologi informasi dan komunikasi dalam 

berkomunikasi 

2. Memanfaatkan Teknologi informasi dan komunikasi untuk 

pengembangan diri. 

D. Asumsi dan Hipotesis 

1. Asumsi  

Penelitian ini dilaksanakan atas dasar asumsi bahwa adanya 

perbandingan kompetensi professional guru yang belum dan yang sudah 

sertifikasi Pada MGMP Ekonomi Tingkat SMA Se-Kabupaten Kampar. 

2. Hipotesis  

Hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan menjadi hipotesis 

alternatif (H1) dan hipotesis nihil (H0) berikut ini : 
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H1 : Terdapat perbedaan yang signifikan antara Kompetensi  

Profesional guru yang belum dan yang sudah sertifikasi pada 

MGMP Ekonomi Tingkat SMA Se-kabupaten Kampar. 

H0 : Tidak ada perbedaan yang significant antara kompetensi 

professional guru yang belum dan yang sudah sertifikasi pada 

MGMP Ekonomi Tingkat SMA Se-Kabupaten Kampar. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Studi ini termasuk dalam kategori studi perbanding, yang digunakan 

untuk menentukan apakah ada perbedaan antara variabel yang sedang 

dievaluasi. Jika perbedaan itu nyata, maka akan ditentukan apakah itu 

signifikan atau hanya kebetulan. 

Rancangan penelitian ini adalah kuantitatif komparatif. Kajian yang 

menggunakan angka pengolahan untuk mengetahui apakah ada perbedaan 

atau tidak ada variabel yang signifikan. 

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

 Lokasi penelitian ini terletak di Musywarah guru mata pelajaran 

ekonomi Tingkat SMA Se-Kabupaten Kampar. Penelitian ini dilaksanakan 

selama sekitar 3 bulan sesuai kebutuhan peneliti. 

C.  Populasi Dan Sampel 

       1. Populasi 

Kata asal populasi dalam Bahasa inggris merujuk pada jumlah 

penduduk. Konsep populasi mencakup semua subjek penelitian, seperti 

manusia, hewan,tumbuhan, udara, gejala, peristiwa, sikap hidup, dan lain 

sebagainya. Definisi alterative dari kata populasi digunakan untuk merujuk 

pada sekelompok subjek yang menjadi focus penelitian. Menurut margono, 

populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian di dalam lingkup dan 
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periode waktu yang ditentukan
35

. 

Berdasarkan bukti-bukti tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa 

populasinya tidak hanya terdiri dari manusia saja, tetapi juga termasuk 

tanah-tanah lain yang belum ditemukan. Populasi tidak hanya bergantung 

pada jumlah individu pada suatu objek atau subjek yang sedang dipelajari; 

melainkan juga memperhitungkan setiap karakteristik atau atribut yang 

dimiliki oleh objek atau subjek yang bersangkutan. 

Setelah peneliti mencari informasi terkait data dari ahli ekonomi 

MGMP di lokasi awal penelitian, maka populasi penelitian ini adalah 

seluruh guru ekonomi di SMA Negeri Se-Kabupaten Kampar yang 

berjumlah 116 orang. 

2. Sampel 

Sampel tunggal adalah bagian atau perwakilan dari populasi yang 

saat ini sedang dijadikan sampel. Jika tujuan survei adalah untuk 

menghasilkan hasil yang mungkin dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Jika populasi yang diteliti sangat besar, peneliti dapat 

menggunakan sampel sebagai representasi dari populasi tersebut. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metodologi kuota 

sampling. Hal ini didasarkan pada suatu metode untuk mengidentifikasi 

sampel dari populasi yang memiliki karakteristik tertentu sampai dengan 

ukuran sampel (kuota) yang diinginkan. Dalam konteks ini, teknik 

pengambilan sampel yaitu sampling jenuhpopulasi di jadikan sampel semua. 

 

                                                             
35 Andi,dkk.Metodologi Penelitian.(Makasar:Gunadarma ilmu,2018),hal97 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Angket atau  kuesioner   

 Adalah sebuah instrumen pengumpulan informasi yang digunakan 

dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan tertulis yang harus 

dijawab secara tertulis oleh responden. Angket atau kuesioner ini berisi 

daftar pertanyaan yang diberikan kepada reponden untuk diisi dan 

kemudian dikembalikan kepada peneliti untuk dianalisis dan diolah 

berdasarkan data yang diperoleh. 

2. Dokumentasi  

 Metode pengumpulan data dapat dilakukan dengan menggunakan 

tulisan ilmiah, seperti arsip dan buku-buku yang berkaitan dengan teori, 

filsafat, agama, dan topik penelitian lainnya. Dokumentasi adalah satu-

satunya teknik untuk mengumpulkan data yang memungkinkan 

pengungkapan perhatian atas informasi yang telah disistematisasikan 

dan terus menerus dimasukkan. 

E. Instrumen Pengumpulan Data 

          1.Instrumen Angket 

Untuk mempelajari lebih lanjut tentang perbedaan antara ahli 

ekonomi profesional yang memiliki sertifikasi dan yang tidak, para peneliti 

akan menggunakan database pernyataan sebagai alat kunci dalam penelitian 

mereka. Isi dari pernyataan-pernyataan tersebut telah dikembangkan 

berdasarkan kerangka teori yang relevan untuk data empiris variabel. 

Daftar  pernyataan  pada penelitian ini menggunakan 28 item 

pernyataan terkait kompetensi profesional guru Ekonomi. Masing-masing 
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item pernyataan diikuti 5 alternatif jawaban, yaitu; sangat setuju, setuju, 

netral,tidak setuju dan sangat tidak setuju. Dengan scoring 5,4,3,2 dan 1. 

Adapun kisi-kisi intrumen sebagai berikut. 

        TABEL III.1                                                                                                    

KISI-KISI INTRUMEN 

 

Variabel 

Penelitian 

 

     Indikator 

 

Butir Soal 

Jlh 

Soal 

 Menguasai materi, struktur, konsep 

dan pola pikir keilmuan yang 

mendukung mata pelajaran yang 

diampu 

1,2,dan 3 3 

 

 

Kompetensi 

Profesional 

Menguasai standar kompetensi dan 

kompentensi dasar mata pelajaran 

yang diampu 

4,5,6,7,8,9 6 

 Mengembangkan materi 

pembelajaran yang diampu secara 

kreatif 

10,11,12,13,1

4,15,16, 

7 

 Mengembangkan keprofesionalan 

berkelanjutan dengan melakukan 

tindakan reflektif 

17,18,19,20,2

1,22,23,24, 

8 

 Memanfaatkan TIK untuk 

mengembangkan diri 

25,26,27,28 4 

 

 2. Instrumen Dokumentasi 

     Alat untuk pencatatan terdiri dari kertas-kertas yang terkait 

dengan informasi guru MGMP Ekonomi kabupaten Kampar dan 

gambar atau bukti pelaksanaan penelitian yang terkait dengan 

penelitian ini. 

 

 



32 

 

 

F. Teknik Analisis Data 

Setelah penelitian data yang bersangkutan selesai, peneliti 

menganalisis data dengan menggunakan metode kuantitatif dan teknik 

perceptual comparison untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang 

signifikan antar variabel. Analisis dua entitas dibagi menjadi dua jenis: 

analisis independen dua entitas dan analisis korelasi dua entitas. 

Dalam penelitian ini, para peserta akan menggunakan metode 

analisis komparatif independen antara dua sampel. Ketika subjek uji tidak 

memiliki hubungan dekat lainnya dan dapat dibandingkan dengan kejelasan, 

teknik ini digunakan. Artinya anggota sampel kelompok A tidak ada yang 

menjadi angota sampel kelompok B. Untuk menganalisis dua sampel 

independent dengan jenis data interval/ rasio digunakan uji-t dua sampel. 

Adapun langkah-langkah yang akan ditempuh peneliti akan diuraikan 

sebagai berikut. 

a. Analisis deskriptif  

Analisis statistic deskriptif adalah metode statistic yang bertujuan untuk 

menjelaskan atau memberikan gambaran umum mengenai obyek yang 

diteliti melalui sampel atau populasi yang ada, tanpa melakukan 

analisis dan penarikan kesimpulan yang bersifat umum. Adapun 

analisis deskriptif kuantitatif langkah- langkahnya sebagai berikut : 

 1. Persentase ( %) 

     P = n/N x 100 

     Keterangan : 
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     P = Persentase Penilaian (%) 

     n = Jumlah skor yang diperoleh 

          N = Jumlah skor maksimum 

b. Analisis Statistik inferensial 

Langkah-Langkah Pengujian pada statistic inferensial adalah : 

1. Uji Validitas 

Untuk mengetahui validitas butir instrumen digunakan rumus 

korelasi pearson product moment. Dimana, kriteria pengujian, jika 

rhitung ≥ rtabel, maka instrumen dikatakan valid pada tingkat 

signifikansi α= 5%. Pengujian validitas akan dilakukan dengan 

menggunakan Ms.Exel. Uji validitas instrumen dalam penelitian 

ini menggunakan bantuan Microsoft Exel . 

TABEL III.2                                                                                                                       

UJI VALIDITAS INSTRUMEN 

No t hitung t table Status 

1 0.683 0.5324 Valid 

2 0.631 0.5324 Valid 

3 0.583 0.5324 Valid 

4 0.610 0.5324 Valid 

5 0.693 0.5324 Valid 

6 0.693 0.5324 Valid 

7 0.693 0.5324 Valid 

8 0.564 0.5324 Valid 

9 0.712 0.5324 Valid 

10 0.871 0.5324 Valid 

11 0.805 0.5324 Valid 

12 0.694 0.5324 Valid 

13 0.805 0.5324 Valid 

14 0.791 0.5324 Valid 

15 0.805 0.5324 Valid 

16 0.813 0.5324 Valid 

17 0.667 0.5324 Valid 

18 0.693 0.5324 Valid 
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19 0.610 0.5324 Valid 

20 0.693 0.5324 Valid 

21 0.605 0.5324 Valid 

22 0.593 0.5324 Valid 

23 0.763 0.5324 Valid 

24 0.737 0.5324 Valid 

25 0.737 0.5324 Valid 

26 0.885 0.5324 Valid 

27 0.614 0.5324 Valid 

28 0.765 0.5324 Valid 

 

2. Uji Reliabilitas 

Pengujian keandalan alat dalam penelitian ini adalah keandalan 

internal, karena diperoleh melalui analisis data dari satu kali pengumpulan 

data. Kemudian, data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik khusus. 

Uji keandalan dalam penelitian ini menggunakan Teknik alpha Cronbach. 

Dengan kriteria pengujian, jika koefisien keandalan (ri) > 0,6, maka alat 

dapat dianggap andal. Pengujian keandalan akan dilakukan menggunakan 

Ms. Exel 

TABEL III.3                                                                                                                      

UJI RELIABILITAS INSTRUMEN 

Koefisien Reliabilitas Interpretasi 

0,96713 Sangat Tinggi 

 

3. Uji Normalitas 

Pemeriksaan normalitas dilakukan guna mengevaluasi apakah data 

hasil studi tersebut terdistribusi normal atau tidak terdistribusi normal. 

Pemeriksaan normalitas diterapkan dengan teknik One- Sample Kolmogrov-

Smirnov Test pada SPSS versi 21. 

Kriteria penilaian didasarkan  pada perbandingan antara D hitung 

dan D tabel: Jika Dhitung ≤ Dtabel, maka data berdistribusi normal. 
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Apabila, Dhitung > Dtabel, maka data dianggap tidak berdistribusi normal. 

Kriteria penilaian yang lain didasarkan dpada nilai probabilitas. Jika 

probabilitas (sig) > 0,05, maka data berdistribusi normal. Jika probabilitas 

(sig) <0,05, maka data tidak berdistribusi normal. 

TABEL III.4 

UJI NORMALITAS 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

VAR00003 .120 114 .070 .981 114 .589 

a. Lilliefors Significance Correction 

 
H1: Distribusi frekuensi berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H0: Distribusi frekuensi bukan berasal dari populasi yang berdistribus 

normal 

Kriteria pengujian yang diambil berdasarkan nilai probabilitas. Jika 

probabilitas (sig) > 0,05, maka data berdistribusi normal. Jika probabilitas 

(sig) < 0,05, maka data tidak  berdistribusi normal Nilai sig 0.070 > 0.05 

maka H1 diterima, hal ini berarti bahwa distribusi frekuensi                                berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. 

4. Uji Homogenitas 

Uji keseragaman digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang 

diambil memiliki varian yang sama atau tidak sama. Dalam menguji 

homogenitas menggunakan bantuan SPSS Versi 21 dengan rumus Analyze – 

compare means – one way anova- homogeneity of variance tes. Adapun 

kriteria pengujiannya adalah jika nilai sig > α maka variannya homogen. 
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TABEL III.5 

UJI HOMOGENITAS 

 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.300 1 48 .260 

Tabel test of homogeneity of variance dapat diketahui signifikansi 

sebesar 0,260. Adapun kriteria pengujiannya adalah jika nilai sig > α 

maka variannya homogen. 

Nilai pada tabel diatas menunjukkan bahwa sig = 0,260 dan α = 

0.05, maka dapat disimpulkan bahwa 0,260 > 0,05, jadi kelompok data 

mempunyai varian yang homogen. 

5. Pengujian hipotesis 

 Dalam melakukan pengujian hipotesis, digunakan uji –test 

independent pada spss 2.1. Pengambilan keputusan didasarkan pada kriteria 

bahwa jika jika probabilitas > 0,025 maka Ho diterima  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pada studi ini dilakukan perbandingan kompetensi professional guru 

Ekonomi di tingkat Sekolah Menengah Atas Se-kabupaten Kampar, dapat 

kesimpulan sebagai berikut. 

Kompetensi profesional para guru Ekonomi  yang belum sertifikasi 

meliputi Menguasai Materi, Struktur , Konsep serta pola pikir Keilmuan 85,33 

%, Mereka juga mampu Menguasai Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 

82,93%. Selain itu, Mereka Mengembangkan materi pembelajaran yang 

diampu dengan cara yang kreatif kreatif sebesar 82,74%. Mereka juga 

Mengembangkan Keprofesionalan mereka secara berkelanjutan dengan 

melakukan tindakan Reflektif sebesar 83,8%,. Terakhir Memanfaatkan TIK 

untuk mengembangkan diri sebesar 80,7 %. 

Sementara itu, Kompetensi profesional guru Ekonomi  yang telah 

sertifikasi diperoleh Menguasai Materi, Struktur , Konsep serta pola pikir 

Keilmuan sebesar  91,04%. Penguasaan Kompetensi Inti dan Kompetensi 

Dasar sebesar 91,45%. Pengembangkan materi pembelajaran secara kreatif 

sebesar 85,93%, Mengembangkan Keprofesionalan secara berkelanjutan 

dengan melakukan tindakan Reflektif 86,02%, Memanfaatkan TIK untuk 

mengembangkan diri 89,21%. 

Perbandingan kompetensi profesional guru Ekonomi menggunakan 

formula independent samples test, dengan kriteria pengujian jika thitung dan 
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ttabel Jika thitung >ttabel, maka H1 di terima dan H0 ditolak. Jika thitung < ttabel 

maka H0 diterima dan H1 ditolak.. Ternyata nilai dari thitung -4,842 < 1,981 

maka Ho diterima. disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kompetensi profesional guru Ekonomi yang belum sertifikasi 

dalam kategori baik dan yang sudah tersertifikasi tingkat SMA Se-Kabupaten 

Kampar dalam kategori Sangat baik.….. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, di harapkan bagi guru- guru 

ekonomi se –Kabupaten Kampar dapat meningkatkan kompetensi nya 

terutama di bidang penguasaan teknologi agar mutu pendidikan di kabupaten 

Kampar khususnya di mata pelajaran ekonomi bisa lebih baik lagi. 
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Lampiran 1 Angket Kompetensi Profesional Guru 

 



66 

 

 

 



67 

 

 

 

 

 

 



68 

 

 

Lampiran 2 Rekapitulasi Uji coba Angket Kompetensi Profesional Guru 
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Lampiran 3 Uji Validitas Dan reliabilitas 

No t hitung t table Status 

1 0.683 0.5324 Valid 

2 0.631 0.5324 Valid 

3 0.583 0.5324 Valid 

4 0.610 0.5324 Valid 

5 0.693 0.5324 Valid 

6 0.693 0.5324 Valid 

7 0.693 0.5324 Valid 

8 0.564 0.5324 Valid 

9 0.712 0.5324 Valid 

10 0.871 0.5324 Valid 

11 0.805 0.5324 Valid 

12 0.694 0.5324 Valid 

13 0.805 0.5324 Valid 

14 0.791 0.5324 Valid 

15 0.805 0.5324 Valid 

16 0.813 0.5324 Valid 

17 0.667 0.5324 Valid 

18 0.693 0.5324 Valid 

19 0.610 0.5324 Valid 

20 0.693 0.5324 Valid 

21 0.605 0.5324 Valid 

22 0.593 0.5324 Valid 

23 0.763 0.5324 Valid 

24 0.737 0.5324 Valid 

25 0.737 0.5324 Valid 

26 0.885 0.5324 Valid 

27 0.614 0.5324 Valid 

28 0.765 0.5324 Valid 

 

Koefisien Reliabilitas Interpretasi 

0,96713 Sangat Tinggi 
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Lampiran 4 Rekapitulasi angket kompetensi Profesional Guru yang belum dan yang sudah sertifikasi 

Timestamp Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 Score 

3/27/2023 10:46:41 R-1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 1 4 5 1 5 5 5 5 4 5 128 

3/27/2023 10:52:03 R-2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 4 5 5 5 4 5 4 3 4 5 5 5 4 5 130 

3/27/2023 10:53:55 R-3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 3 2 2 3 2 2 3 1 2 2 58 

3/27/2023 10:55:20 R-4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 138 

3/27/2023 10:57:03 R-5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 3 3 3 5 5 5 4 5 123 

3/27/2023 11:02:42 R-6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 126 

3/27/2023 11:06:33 R-7 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 3 3 5 5 5 4 5 126 

3/27/2023 11:10:36 R-8 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 122 

3/27/2023 11:17:17 R-9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 114 

3/27/2023 11:22:06 R-10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 116 

3/27/2023 11:27:16 R-11 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 3 121 

3/27/2023 11:44:43 R-12 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 113 

3/27/2023 11:50:25 R-13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 112 

3/27/2023 12:27:18 R-14 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 110 

3/27/2023 12:27:55 R-15 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 113 

3/27/2023 12:29:21 R-16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 5 5 5 4 4 113 

3/27/2023 12:47:45 R-17 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 111 

3/27/2023 12:52:34 R-18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 114 

3/27/2023 12:53:44 R-19 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 116 

3/27/2023 12:58:32 R-20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 5 5 114 

3/27/2023 13:10:46 R-21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 42 
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3/27/2023 13:12:53 R-22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 120 

3/27/2023 13:15:27 R-23 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 4 4 4 4 3 88 

3/27/2023 13:17:08 R-24 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 115 

3/27/2023 13:19:01 R-25 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 117 

3/27/2023 13:35:27 R-26 4 4 3 5 4 4 4 5 5 5 4 3 3 3 3 3 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 117 

3/27/2023 14:09:54 R-27 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 5 4 3 4 117 

3/27/2023 14:21:28 R-28 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 3 4 4 4 5 5 5 5 122 

3/27/2023 17:42:16 R-29 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 122 

3/27/2023 19:58:40 R-30 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 130 

3/27/2023 20:09:28 R-31 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 3 3 3 3 4 4 4 5 3 3 4 5 5 5 4 4 113 

3/27/2023 20:15:40 R-32 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 131 

3/27/2023 20:31:53 R-33 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 2 2 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 121 

3/27/2023 20:34:16 R-34 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 5 5 5 5 5 112 

3/27/2023 22:33:45 R-35 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 118 

3/28/2023 0:06:21 R-36 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 5 5 4 4 4 112 

3/28/2023 0:34:53 R-37 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 104 

3/28/2023 4:49:13 R-38 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 111 

3/28/2023 5:57:51 R-39 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 124 

3/28/2023 8:03:11 R-40 5 5 4 1 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 5 4 4 4 117 

5/14/2023 15:14:00 R-41 4 3 4 1 3 4 1 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 102 

5/14/2023 15:20:46 R-42 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 3 4 4 4 4 5 4 119 

5/14/2023 15:35:11 R-43 5 4 4 4 2 4 3 4 4 4 5 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 102 

5/14/2023 15:40:54 R-44 4 4 4 4 3 4 4 3 5 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 97 

5/14/2023 15:56:45 R-45 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 94 
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5/14/2023 16:17:55 R-46 4 4 5 4 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 95 

5/14/2023 16:27:39 R-47 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 95 

5/14/2023 16:37:24 R-48 4 4 3 4 4 4 5 3 4 3 5 3 4 5 5 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 105 

5/14/2023 16:51:07 R-49 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 5 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 105 

5/14/2023 17:27:36 R-50 5 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 100 

5/14/2023 17:40:15 R-51 5 5 5 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 5 5 5 4 4 114 

5/14/2023 17:46:47 R-52 4 3 3 3 4 4 5 3 4 4 5 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 98 

5/14/2023 18:11:08 R-53 4 5 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 114 

5/14/2023 22:16:48 R-54 4 3 3 4 3 3 5 4 5 4 5 4 4 1 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 100 

5/26/2023 10:27:14 R-55 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 110 

5/26/2023 10:46:41 R-56 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 98 

7/2/2023 14:27:10 R-57 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 3 3 126 

7/2/2023 14:28:42 R-58 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 3 3 4 4 4 121 

7/2/2023 14:56:20 R-59 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 112 

7/2/2023 15:02:31 R-60 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 3 5 3 3 4 3 3 3 3 117 

7/2/2023 15:09:45 R-61 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 117 

7/2/2023 15:11:47 R-62 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 3 3 4 5 3 4 122 

7/2/2023 15:16:22 R-63 5 5 4 4 3 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 129 

7/2/2023 15:17:45 R-64 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 130 

7/2/2023 15:20:09 R-65 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 130 

7/2/2023 15:21:21 R-66 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 3 4 4 3 4 4 120 

7/2/2023 15:31:39 R-67 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 126 

7/2/2023 15:39:33 R-68 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 126 

7/2/2023 15:40:58 R-69 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 112 
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7/2/2023 16:02:11 R-70 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 3 4 3 4 4 4 3 5 5 120 

7/2/2023 16:05:44 R-71 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 3 4 4 4 3 4 5 5 5 5 5 5 125 

7/2/2023 18:14:46 R-72 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 126 

7/2/2023 19:13:27 R-73 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 121 

7/2/2023 19:15:30 R-74 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 122 

7/2/2023 19:25:06 R-75 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 133 

7/2/2023 19:33:20 R-76 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 3 2 2 2 2 1 2 3 1 3 1 1 1 3 3 3 55 

7/2/2023 19:33:30 R-77 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 124 

7/2/2023 19:54:58 R-78 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 3 3 3 112 

7/2/2023 20:16:40 R-79 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 124 

7/2/2023 23:42:39 R-80 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 126 

7/3/2023 11:44:06 R-81 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 140 

7/3/2023 11:45:02 R-82 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 124 

7/3/2023 11:47:35 R-83 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 126 

7/3/2023 11:55:11 R-84 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 131 

7/3/2023 11:58:44 R-85 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 140 

7/3/2023 12:06:54 R-86 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 125 

7/3/2023 12:08:58 R-87 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 126 

7/3/2023 12:10:09 R-88 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 133 

7/3/2023 12:15:19 R-89 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 127 

7/3/2023 12:20:51 R-90 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 126 

7/3/2023 12:22:16 R-91 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 129 

7/3/2023 12:27:40 R-92 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 129 

7/3/2023 12:29:19 R-93 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 110 
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7/3/2023 12:33:26 R-94 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 124 

7/3/2023 12:40:25 R-95 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 122 

7/3/2023 12:44:14 R-96 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 124 

7/3/2023 12:51:48 R-97 5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 113 

7/3/2023 12:56:55 R-98 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 3 3 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 124 

7/3/2023 13:01:01 R-99 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 3 3 4 3 4 5 4 4 4 4 4 117 

7/3/2023 13:02:46 
R-
100 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 127 

7/3/2023 13:06:27 
R-
101 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 2 4 3 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 122 

7/3/2023 13:06:39 
R-
102 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 112 

7/3/2023 12:27:40 
R-
103 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 129 

7/3/2023 12:29:19 
R-
104 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 110 

7/3/2023 12:33:26 
R-
105 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 124 

7/3/2023 12:40:25 
R-
106 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 122 

7/3/2023 12:44:14 
R-
107 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 124 

7/3/2023 12:51:48 
R-
108 5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 113 

7/3/2023 12:56:55 
R-
109 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 3 3 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 124 

7/3/2023 13:01:01 
R-
110 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 3 3 4 3 4 5 4 4 4 4 4 117 

7/3/2023 13:02:46 
R-
111 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 127 

7/3/2023 13:06:27 
R-
112 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 2 4 3 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 122 

7/3/2023 13:06:39 
R-
113 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 112 

7/3/2023 12:40:25 
R-
114 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 122 
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Lampiran 5 Validitas dan Reliabilitas 

Correlations 
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.28
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.34
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.00

5 
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.00
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7 
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n 

Correla
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.19
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8 
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Sig. (2-

tailed) 

.04
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8 
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9 

.03

6 

.00

0 
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.00

8 

.00
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4 
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8 
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n 

Correla
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.24
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.40
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.45
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5
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**
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9 
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8 

.19
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*
 

.21

7
*
 

.40

2
**
 

.44
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Sig. (2-
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.00
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.00
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.00
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.00

0 

.00
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9 
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tion 

.51
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.68
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.55
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.59
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.56

3
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.43
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.41
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.59

2
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8
**
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2
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.00
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.00
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.00
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.00

0 

.00

0 

.00
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.00

0 

.00

0 

.00

0 
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0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00
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Correlations 

 VAR0

0019 

VAR0

0020 

VAR0

0021 

VAR0

0022 

VAR0

0023 

VAR0

0024 

VAR0

0025 

VAR0

0026 

VAR0

0027 

VAR0

0028 

VAR0

0029 

VAR0

0001 

Pearson 

Correlation 

.149 .315
**
 .202

**
 .071

**
 .328

**
 .293

**
 .270

**
 .262

**
 .193

*
 .247

**
 .510

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.113 .001 .031 .456 .000 .002 .004 .005 .040 .008 .000 

N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 

VAR0

0002 

Pearson 

Correlation 

.205
**
 .197 .383

**
 .058

**
 .181

**
 .286

**
 .245

**
 .314

**
 .098

**
 .285

**
 .570 

Sig. (2-

tailed) 

.029 .035 .000 .542 .054 .002 .008 .001 .298 .002 .000 

N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 

VAR0

0003 

Pearson 

Correlation 

.071
**
 .428

**
 .286 .061

**
 .279

**
 .341

**
 .373

**
 .245

**
 .245

*
 .406

**
 .609

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.450 .000 .002 .522 .003 .000 .000 .009 .009 .000 .000 

N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 

VAR0

0004 

Pearson 

Correlation 

.143
**
 .402

**
 .386

**
 .091 .319

**
 .310

**
 .353

**
 .389

**
 .196

**
 .379

**
 .609

**
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Sig. (2-

tailed) 

.129 .000 .000 .337 .001 .001 .000 .000 .036 .000 .000 

N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 

VAR0

0005 

Pearson 

Correlation 

.103
**
 .422

**
 .307

**
 .123

**
 .427 .370

**
 .353

**
 .326

**
 .336

**
 .425

**
 .715

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.278 .000 .001 .193 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 

VAR0

0006 

Pearson 

Correlation 

.164
**
 .416

**
 .383

**
 .032

**
 .281

**
 .385 .415

**
 .288

**
 .249

**
 .335

**
 .687

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.081 .000 .000 .734 .002 .000 .000 .002 .007 .000 .000 

N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 

VAR0

0007 

Pearson 

Correlation 

.142
**
 .314

**
 .207

**
 .018

**
 .154

**
 .304

**
 .400 .124

**
 .246

**
 .455

**
 .553

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.133 .001 .027 .851 .101 .001 .000 .187 .008 .000 .000 

N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 

VAR0

0008 

Pearson 

Correlation 

.175
**
 .383

**
 .372

**
 .074

**
 .243

**
 .469

**
 .473

**
 .275 .271

**
 .369

**
 .594

*
 

Sig. (2-

tailed) 

.062 .000 .000 .435 .009 .000 .000 .003 .004 .000 .000 

N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 

VAR0

0009 

Pearson 

Correlation 

.093
*
 .274

**
 .210

*
 .048

**
 .257

**
 .337

**
 .270

**
 .305

**
 .170 .340

**
 .550

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.326 .003 .025 .613 .006 .000 .004 .001 .070 .000 .000 

N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 

VAR0

0010 

Pearson 

Correlation 

.131
**
 .473

**
 .434

**
 .237

**
 .286

**
 .287

**
 .343

**
 .310

**
 .198

**
 .385 .662

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.166 .000 .000 .011 .002 .002 .000 .001 .034 .000 .000 

N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 

VAR0

0011 

Pearson 

Correlation 

.055
**
 .347 .229

**
 -.011

**
 .273

**
 .268

**
 .253

**
 .303

*
 .228

**
 .382

**
 .563 

Sig. (2-

tailed) 

.560 .000 .014 .909 .003 .004 .007 .001 .015 .000 .000 

N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 

VAR0

0012 

Pearson 

Correlation 

.146
**
 .477

**
 .396

**
 .075

**
 .354

**
 .360

**
 .389

**
 .325

**
 .270

**
 .353

**
 .676

**
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Sig. (2-

tailed) 

.122 .000 .000 .428 .000 .000 .000 .000 .004 .000 .000 

N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 

VAR0

0013 

Pearson 

Correlation 

.117 .248
**
 .091

**
 .228 .176

**
 .037

*
 -.015 .117 .121 .139

*
 .439

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.217 .008 .336 .015 .060 .699 .878 .214 .199 .139 .000 

N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 

VAR0

0014 

Pearson 

Correlation 

-.076 .134
**
 .205

**
 -.050 .198

**
 .022

**
 .037

*
 .083 .084

**
 .178

*
 .411

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.420 .157 .029 .600 .035 .814 .693 .381 .375 .058 .000 

N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 

VAR0

0015 

Pearson 

Correlation 

.320
*
 .372

*
 .291

**
 .352

**
 .288

**
 .180

**
 .099 .198 .226

**
 .192

**
 .592

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.001 .000 .002 .000 .002 .056 .297 .034 .016 .041 .000 

N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 

VAR0

0016 

Pearson 

Correlation 

.114
**
 .310

**
 .382

**
 .129

**
 .277

**
 .230

**
 .158 .347

*
 .213

*
 .217

**
 .548

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.229 .001 .000 .171 .003 .014 .092 .000 .023 .020 .000 

N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 

VAR0

0017 

Pearson 

Correlation 

.279
**
 .344

**
 .469

**
 .050

**
 .350

**
 .344

**
 .208

**
 .355

**
 .088

**
 .402

**
 .662

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.003 .000 .000 .598 .000 .000 .026 .000 .349 .000 .000 

N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 

VAR0

0018 

Pearson 

Correlation 

.322
*
 .415

**
 .528

**
 .059

**
 .439

**
 .467

**
 .434

**
 .346

**
 .144

*
 .449

**
 .638

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .533 .000 .000 .000 .000 .126 .000 .000 

N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 

VAR0

0019 

Pearson 

Correlation 

1 .398
*
 .207 .715 .153 .211 .190 .169 .261 .127 .405 

Sig. (2-

tailed) 

 .000 .027 .000 .104 .024 .042 .072 .005 .178 .000 

N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 

VAR0

0020 

Pearson 

Correlation 

.398
**
 1

*
 .343

**
 .432

**
 .442

**
 .434

**
 .530

**
 .578

**
 .470

**
 .414

**
 .707

**
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Sig. (2-

tailed) 

.000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 

VAR0

0021 

Pearson 

Correlation 

.207
*
 .343

**
 1

**
 .248

**
 .470

**
 .312

**
 .201

*
 .213

**
 .098

*
 .181

**
 .568

*
 

Sig. (2-

tailed) 

.027 .000  .008 .000 .001 .032 .023 .298 .054 .000 

N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 

VAR0

0022 

Pearson 

Correlation 

.715 .432 .248 1 .239 .074 .028 .082 .233 .001
*
 .327 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .008  .010 .431 .770 .384 .012 .991 .000 

N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 

VAR0

0023 

Pearson 

Correlation 

.153
**
 .442 .470

**
 .239

**
 1

**
 .616

**
 .495 .417

**
 .442

**
 .448

**
 .619

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.104 .000 .000 .010  .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 

VAR0

0024 

Pearson 

Correlation 

.211
**
 .434

**
 .312

**
 .074

**
 .616

**
 1

**
 .784

**
 .532

**
 .510

**
 .473

**
 .630

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.024 .000 .001 .431 .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 

VAR0

0025 

Pearson 

Correlation 

.190
**
 .530

**
 .201

**
 .028

**
 .495

**
 .784

**
 1

**
 .479

**
 .539

**
 .518

**
 .599

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.042 .000 .032 .770 .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 

VAR0

0026 

Pearson 

Correlation 

.169
**
 .578

**
 .213

**
 .082

**
 .417

**
 .532

**
 .479 1

**
 .473

**
 .555

**
 .584

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.072 .000 .023 .384 .000 .000 .000  .000 .000 .000 

N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 

VAR0

0027 

Pearson 

Correlation 

.261
*
 .470 .098

**
 .233

*
 .442

**
 .510

**
 .539

**
 .473

**
 1 .696

*
 .516

*
 

Sig. (2-

tailed) 

.005 .000 .298 .012 .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 

VAR0

0028 

Pearson 

Correlation 

.127
**
 .414

**
 .181

**
 .001

**
 .448

**
 .473

**
 .518

**
 .555

**
 .696

**
 1

**
 .632

**
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Sig. (2-

tailed) 

.178 .000 .054 .991 .000 .000 .000 .000 .000  .000 

N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 

VAR0

0029 

Pearson 

Correlation 

.405
**
 .707

**
 .568

**
 .327

**
 .619

**
 .630

**
 .599

**
 .584

**
 .516

**
 .632

**
 1

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 114 

 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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